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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Kesimpulan hasil studi eksperimental beton geo-polimer slag dengan variasi 

kadar abu terbang adalah: 

1. Ground Granulated Blast Furnace Slag nikel yang digunakan pada penelitian 

ini dapat berperan sebagai material pengikat (binder) pada campuran beton 

geo-polimer. 

2. Progres kenaikan kuat tekan beton geo-polimer slag lebih lama dibandingkan 

dengan beton semen portland pada umumnya sehingga memiliki karakteristik 

yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh sifat karakteristik material pengikat 

pozolanik yang berbeda dengan semen portland. 

3. Dampak dari penambahan kadar abu terbang pada beton geo-polimer slag 

akan menciptakan faktor umur yang lebih panjang dan kuat tekan yang lebih 

tinggi karena dipengaruhi sifat karakteristik dari abu terbang yang menambah 

keawetan atau umur beton tetapi memiliki laju reaksi yang lambat. 

4. Semakin banyak penggantian abu terbang pada slag akan menurunkan kuat 

tekan beton geo-polimer slag pada umur 28 hari. Pada percobaan ini, kuat 

tekan rata-rata beton geo-polimer slag 100% dan fly ash 0% pada umur 28 

hari 17,26 MPa, kuat tekan rata-rata beton geo-polimer slag 75% dan fly ash 

25% pada umur 28 hari 13,42 MPa, dan kuat tekan rata-rata beton geo-polimer 

slag 50% dan fly ash 50% pada umur 28 hari 10,07 MPa. 

5. Dengan penambahan CaO 10% dari berat slag pada campuran beton geo-

polimer slag, waktu setting setelah pengecoran menjadi 2 jam dan baru bisa 

dilepas cetakan setelah 24 jam. Jika tidak menggunakan CaO pada campuran 

beton geo-polimer slag, waktu setting setelah pengecoran menjadi 1 hari dan 

baru bisa dilepas cetakan setelah 3 hari. 

6. Terdapat fenomena penurunan kekuatan tekan dari pasta ke mortar ke beton 

geo-polimer slag. 
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 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental beton geo-polimer slag 

dengan variasi kadar abu terbang adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk mentaati metode atau tahapan pelaksanaan pengecoran agar 

tidak mengubah workability dan tidak menghasilkan kuat tekan yang 

bervariatif. 

2. Material alkali yang digunakan pada campuran beton geo-polimer slag ini 

menggunakan jenis material yang hostile dikarenakan lebih ekonomis dan 

reaktif. Agar penelitian ini dapat digunakan oleh masyarakat dengan aman, 

disarankan untuk mengembangkan penggunaan material alkali yang bersifat 

user friendly. 

3. Disarankan untuk tidak menggunakan NaOH bubuk dikarenakan akan sangat 

bersifat korosif dan toxic jika bereaksi dengan gas CO2 di udara. Proses 

melarutkan NaOH bubuk juga akan menghasilkan gas beracun yang ditandai 

dengan bau yang sangat menyengat dan kalor karena bersifat eksoterm. 

4. Eksperimen beton geo-polimer slag ini menggunakan kaolin sebagai zat aditif 

untuk menyeimbangkan struktur rangkaian kimia. Menurut Geopolymer 

Institute, disarankan untuk menggunakan metakaolin (MK-750) untuk hasil 

yang lebih maksimal. 

5. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mempercepat waktu reaksi beton 

geo-polimer slag. 

6. Diperlukan pengujian jangka panjang untuk membuktikan atau konfirmasi 

nilai kuat tekan regresi beton geo-polimer slag dengan variasi abu terbang. 

7. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk interface antara pasta geo-polimer 

dengan agregat. 

8. Studi eksperimental beton geo-polimer slag dengan pengikat alternatif abu 

terbang ini masih jauh dari kesempurnaan. Sehingga dibutuhkan penelitian 

dan studi lanjutan dari literatur atau seminar yang terpercaya atau dapat 

mengikuti Geopolymer Camp yang diselenggarakan oleh Geopolymer 

Institute Prof. Joseph Davidovits. 
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